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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia senantiasa hidup dalam suatu lingkungan,
baik lingkungan fisik, psikis maupun lingkungan spiritual, yang mana
didalamnya manusia mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan
sekitar. Yang dimaksud lingkungan sekitar meliputi semua kondisi dalam
dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku manusia,
pertumbuhan dan perkembangannya.

Begitu juga dengan keberadaan seorang anak yang dilahirkan kedunia
dengan membawa potensi tersendiri, yang dalam islam disebut fitrah. Dengan
potensi dasar anak tersebut akan tumbuh dan berkembang dengan sehat dan
baik pula dari luar yaitu lingkungan sekitarnya.

Semua ini dimaksudkan agar anak mampu mencipakan kondisi yang
sehat dalam diri pribadinya, sehingga dapat dengan mudah melakukan
pembelajaran dan menjadi manusia seutuhnya, sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional, yaitu yang tertuang dalam TAP MPR NO.
II/MPR/1998 sebagai berikut :

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan mutu dan pemerataan
pendidikan yang mampu mewujudkan manusia beriman dan bertagwa

terhadap tuhan yang maha esa, berbudi yang luhur tangguh, cerdas, patriotik,



berdisiplin, kreatif, produktif dan profesional dalam meningkatkan
peradaban,harkat dan martabat manusia indonesia dan memperkuat jati diri
dan kepribadian bangsa.'

Dilihat dari tujuan pendidikan nasional diatas sangatlah ideal dalam

usaha pembentukan manusia indonesia yang utuh, dan hal tersebut sangat
membutuhkan kerja keras dan tanggung jawab yang besar dari semua pihak.
Selanjutnya timbul suatu pertanyaan tentang kapan pendidikan itu
dilaksanakan dan siapa saja yang bertanggung jawab. Dalam hal ini GBHN
menjelaskan, bahwa:
Pembinaan anak, remaja dan pemula sebagai generasi penerus bangsa
diarahkan untuh mengembangkan sikap menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
budaya bangsa, sikap ketauladanan dan disiplin dalam masyarakat, berbangsa
dan bernegara yang harus dilaksanakan sedini mungkin dilingkungan
keluarga, disekolah dan dilikungan masyarakat.’

Dengan demikian jelas bahwa apa yang ada dalam GBHN tersebut -
dinyatakan pendidikan itu bukan semata-mata tanggung jawab dari pihak
keluarga dan sekolah, akan tetapi pelaksanaan pendidikan itu juga menjadi
tanggung jawab lingkungan masyarakat.

Sehubungan hal tersebut diatas, maka ahli pendidikan indonesia, Dr.

Ki hajar dewantara berpendapat yang dikutip dalam buku pengantar dasar-

! Garis-garis besar haluan negara bab Ill tahun 1998. Bidang kesejahteraan rakyat, pendidikan dan
kebudayaan, 1998,surabaya : gita media press.
? |bid, hal 42



dasar kependidikan, mengatakan bahwa “ketiga lembaga ini sebagai tri pusat
pendidikan artinya pusat pendidikan yang secara bertahap terpadu
mengembangkan tanggung jawab pendidikan bagi generasi mudah”?

Ketiga macam tanggung jawab dan pembinaan pendidikan yang
dilakukan oleh orang tua, sekolah dan masyarakat, tampaknya ada kesamaan
rasa tanggung jawab yang dipikul oleh ketiga lingkungan pendidikan ini.
Meraka secara tidak langsung telah mengadakan kerja sama yang erat,hal ini
tampak dari hal-hal berikut: orang tua anak meletakkan dasar-dasar
pendidikan dilingkungan rumah tangga, terutama dalam segi pembentukan
kepribadian,nilai-nilai luhur moral dan agama sejak kelahiran anak. Kemudian
dilanjutkan dan dikembangkan dengan berbagai materi dan ketrampilan yang
dilakukan sekolah. Orang tua anak menilai dan mengawasi hasil didikan
dilingkungan sekolah ini dalam kehidupan sehari-hari.demikian pendidikan
dilingkungan masyarakat ikut pula berperan serta mengontrol, menyalurkan
dan membina serta meningkatkan kwalitas anak.*

Agar anaknya mendapat pendidikan yang berkwalitas biasanya para
orang tua yang berada berusaha mencarikan sekolah yang bermutu baik bagi
anak-anaknya.mereka tidak memperhitungkan berapa biaya yang ha'rus
dikeluarkan dan jarak yang harus ditempuh, ada yang dari daerah berusaha

mencari sekolah dikota yang terkenal bermutu baik dan sudah sering

? Tim dosen FIP-IKIP malang, pengantar dasar-dasar kependidikan (surabaya:usaha nasional,1980),13-
i4
* Fuad ihsan,dasar-dasar kependidikan,(rineka cipta,1997),90-91



mengeluarkan siswa berprestasi.fenomena inilah yang merasang pihak

sekolah ataupun organisosial untuk menyediakan fasilitas pondok pesantren

sebagai untuk melengkapi fasislitas sekolah yang ada. Dengan harapan setelah
anak tersebut tinggal di pondok pesantren, mereka lebih dapat kosentrasi pada
pelajarannya dan terhindar dari pengaruh negatif lingkungan sekitar.

Daam hal ini lingkungan pondok pesantren berperan sebagai pengganti
lingkungan keluarga dalam tanggung jawab terhadap pendidikan anak selama
anak tersebut tinggal di pondok pesantren. Untuk itu tanggung jawab
pengurus pondok pesantren dalam pendidikan anak tidak beda jauh dalam
tanggung jawab keluarga, yakni berusa untuk :

1. Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmania mupun rohaniah,
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari
tujuan hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dan agama.

2. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setingi -

mungkin yang dapat dicapainya.’

Mengingat begitu pentingnya fungsi pondok pesantren sebagai
pengganti keluarga dalam pendidikan anak,sudah selayaknya lingkungan
pondok pesantren memberikan pengawasan, bimbingan belajar dan

pengontrolan dalam pergaulan anak serta berusaha menciptakan hubungan

% Hery noer aly, ilmu pendidikan islam, (jakarta: logos wacana itlmu,1999), 90



yang harmonis di lungkungan pondok pesantren, demi terwujudnya

kepribadian anak yang utuh dan berhasil dalam belajarnya.

Masalah perhatian anggota disekitar lingkungan pondok pesantren
terhadap anak merupakan faktor yang penting dalam keberhasilan belajar dan
prestasi anak, karena prestasi anak sangatlah di pengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu: faktor intren dan faktor ekstren. Dimana faktor ekstren
diantaranya berupa pengaruh lingkungan tempat tinggal anak terhadap prestasi
belajar anak , karena prestasi belajar merupakan bentuk riil dari
perkembangan anak. Perkembangan yang dimaksud itu ialah perubahan
tingkah laku meliputi kecakapan, kelakuan, kemajuan, kepandaian,akhlak dan

sebagainya yang ditabulasikan dalam bentuk akademik disekolah.

Untuk itu para orang tua berkeinginan agar anak-anaknya dapat
mencapai prestasi belajar yang baik dan memuaskan disekolah, hal ini dapat
terwujud bila lingkungan pondok pesantren tempat tinggal siswa ikut

mendorong motivasi belajar anak.

Berangkat dari pemikiran diatas yang secara tertulis seperti diurakan
dalam latar belakang ini dikatakan bahwa lingkungan pondok pesantren ii(ut
mempengaruhi tingkat belajar siswa dalam proses belajar di sekolah, namun
bagaimana kongkritnya pengaruh tersebut terhadap prestasi belajar siswa

dalam mata pelajaran pendidikan agama islam, hal ini maka penulis



mengambil judul, “faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa

pondok pesantren di SMP An-Najiyah Sidosermo Surabaya”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana prestasi belajar pendidikaan agama islam siswa yang tinggal di
pondok pesantren di SMP An-Najiyah sidosermo surabaya?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama
islam siswa yang tinggal dipondok pesantren di SMP An-Najiyah
sidosermo surabaya?

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah sangat diperlukan guna memudahkan dan
memperjelas suatu masalah, sehingga dalam pembahsan selanjutnya dapat
diarahkan pada sasarannya.

Berbicara tentang lingkungan pondok pesantren dan pengaruhnya
terhadap prestasi belajar siswa sangatlah luas dan kompleks, karena hal ini
menyangkut kondisi lingkungan yang berhubungan dengan siswa dalam
belajarnya. Untuk itu yang menjadi pokok bahasan skripsi ini adalah :

1. Lingkungan pondok pesantren di batasi pada
a. Sosialisasi (pergaulan) siswa terhadap seluruh penghuni pondok

pesantren.

b. Sarana dan prasarana yang ada di lingkungan pondok pesantren.

c. Kebijakan / peraturan pondok pesantren.



d. Keadaan ekonomi keluarga siswa.

e. Latar belakang.
2. Prestasi belajar siswa di batasi pada nilai akademik (raport) mata pelajaran

pendidikan agama islam.

D. Definisi operasional
Judul dalam skripsi ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar siswa yang tinggal di pondok pesantren di smp an-najiyah
sidosermo surabaya. Untuk memperjelas maksud judul di atas perlu
diungkapkan pengertian beberapa kata yang terkandung didalamnya. Hal ini
bertujuan untuk menghindari kesimpangsiuran dan kesalahan pahaman dalam
mengambil suatu pengertian yang penulis maksudkan. Adapun kata-kata yang

penting untuk mendapatkan pengertian adalah:

Faktor-faktor : suatu hal yang ikut menyebabkan terjadinya
sesuatu.
Pengaruh : kekuatan yang dapat menghasilkan perubahan- -

perubahan yang tidak disengaja dalam sikap,
keyakinan,pendapat dan cara-cara dalam
berkelakuan atau bertingkahlaku individu |

masyarakat. 6

® Dali gulo, kamus psikologi, (bandung: tonnis,1982)273



Prestasi belajar

Siswa

Pendidikan agama islam

Pondok pesantren

E. Alasan Memilih Judul

. aktivitas yang menghasilkan perubahan pada
diri individu yang belajar (dalam berhavioral
chnages), baik aktual maupun potensial.”

. murid, pelajar, SD,S]?\/[P,SMA.8

: usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis
dalam membentuk anak didik supaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran islam.”

. lerabaga pendidikan islam yang dipergunakan
untuk menyebarkan agama dan tempat untuk
mempelajari agama islam. (imam bawani, 1987

:78)

1. Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga yang memiliki peran

pengganti keluarga, dimana anak tinggal di dalamnya selama mereka

belajar di pondok pesantren.

2. Menyadari bahwa sekolah tidak dapat memberikan pendidikan secara

maksimal kepada siswa dengan berbagai keterbatasannya.

3. Asumsi penulis bahwa lingkungan pondok pesantren memberi pengafuh

terhadap sikap dan hasil belajar siswa yang ada didalamnya khususnya

dalam mata pelajaran pendidikan agama islam.

7 Muhaimin, dkk,strategi belajar mengajar,(surabaya:citra media,1995),45

8 Poerwasamuinta,kamus,955

® A. Hamied syarief, pengenalan kurikulum sekolah madrasah,(bandung:citra umbara,tt),217



F. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian

a. untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar pendidikan agama islam
siswa yang tinggal di pondok pesantren di smp an-najiyah sidosermo
surabaya.

b. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh prestasi belajar pendidikan
agama islam dipondok psantren di smp an-najiyah sidosermo
surabaya.

2. Kegunaan penelitian

a. Bagi penulis
Untuk melatih penulis guna memperoleh pengalaman dalam penelitian
ilmiah dan penulisannya serta menambah wawasan dalam berfikir.

b. Bagi lembaga pendidikan
Sebagai bahan masukan pengembangan ilmu pengetahuan bagi pihak

yang berkecimpung dalam dunia pendidikan.

G. Metode Penelitian

A. Bentuk Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif,
yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Adapun bentuk

penelitiannya adalah berbentuk deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha
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menggambarkan atau menginterpretasikan objek sesuai apa adanya. ' Didalamnya
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterprestast
kondisi-kondisi yang sekarang terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian
deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini dan
melihat antara variabel-variabel yang ada."’

Dengan demikian pendekatan tidak digunakan untuk mencari data dalam
arti frekuensi, tetapi digunakan untuk menganalisis makna dari data yang tepat
dipermukaan, untuk memahami sebuah fakta bukan menjelaskan fakta. 12

Penelitian ini digunakan untuk memahami, juga untuk melaporkan hasil
penelitian sebagaimana adanya dan penelitian ini bersifat fleksibel, dan
berkembangnya sambil jalan dan tidak dapat dipastikan sebelumnya. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat terangkat gambaran mengenai aktualitas, realisasi

sosial, dan persepsi sasaran penelitian.

B. Instrumen Penelitian
Adapun data yang akan diambil dalam penelitian kualitatif ini meliputi
dua macam yaitu;
a. Data Kualitatif
1% prof. Sukardi,ph.D, Metodologi Penelitian Pendidikan,( Yogyakarta: Bumi Aksara,
2003),157.
1 ors. Mardalis, Metode Penelition Suotu Pendekaton Proposod, {yakarta: Bumi Aksara,
1995}, 26.

12 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka

Cipta, 2002), 11.
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Yaitu data yang hanya dapat secara tidak langsung. Data kualitatif
yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi:
1. Gambaran umum
2. Materi yang disampaikan dalam prestasi belajar pendidikan agama islam
3. Metode pembelajaran yang digunakan dalam prestasi belajar pendidikan
agama islam.
4. Media pembelajaran yang dilakukan dalam prestasi belajar pendidikan
agama islam.
5. Strategi pembelajaran yang dilakukan dalam prestasi belajar pendidikan
agama islam.
6. Faktor-faktor penghambat dan pendorong dalam prestasi belajar
pendidikan agama islam.
b. Data Kuantitatif
Yaitu data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung. Dengan
kata lain data kuantitatif ini adalah data-data yang berupa angka-angka.
Adapun data kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1. Jumlah guru.
2. Jumlah siswa.
c. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah.
1. Sumber data manusia (primer) yang meliputi: pengurus, kepala sekolah,

gury, siswa, guru BP dan TU.
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2. Sumber data non manusia (sekunder) yang meliputi: dokumen, sarana dan
prasarana serta sumber data yang lainnya yang berhubungan dengan
pembahasan.

C. Metode Pengumpulan Data

1. Metode Observasi

Dari metode observasi ini penulis akan mengadakan pengamatan
untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar pendidikan agama islam siswa yang tinggal di pondok pesantren di

SMP An-Najiyah sidosermo surabaya.

Metode observasi dapat diartikan pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.'* Menurut Sutrisno Hadi
observasi juga dapat diartikan sebagai pengamat dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang akan diselesaikan.'* Metode observasi
ini penulis menggunakan uatuk memperoleh informasi tentang keadaan objek
peneliti, keadaaan prasarana yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
dengan demikian diharapkan kegiatan pengumpulan data dapat berjalan
dengan lancar dan mengarah pada hal-hal yang dibutuhkan untuk tercapainya

tujuan penelitian ini.

13 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Social, ( Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 1996), 54.
1 quirisno Hadi, Metodologi Reseorch, { Yogyakarta: YPEP UGM, 1972}, 136.
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2. Metode Interview
Metode interview merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan

mengadakan komunikasi dengan sumber data untuk mendapatkan informasi.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto metode interview merupakan
“ proses memperoleh keterangan untuk tujuan dengan cara tanggung jawab
sambil tatap muka yaitu antara penanya (pewawancara) dengan informan
dengan menggunakan alat yang dinamakan guide interview (pedoman

wawancara)”.

Dalam teknik ini penulis mengadakan wawancara. langsung terstruktur

dengan sumber data. Dengan menggunakan instrumen cek list yang dihitung
dengan menggunakan rumus prosentase; P= —i— x 100

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa
yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa
tersebut.”

Dokumen terdiri dari buku-buku, surat, dokumen-dokumen resmi foto
dan peraturan-peraturan. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data yang ada di sekolah sebagai penunjang data. Data
tersebut meliputi: data struktur organisasi, jumlah guru dan data lain yang

menunjang selam penelitian.

15 Winarno, Dasar Dan Teknik Research, (Bandung: Transito, 1975}, 115.
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D. Analisis Data
Karena dalam penelitian ini berbentuk deskripsi kualitatif, maka untuk
menganalisa (baik dari literatur maupun penelitian) akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif, yaitu suatu analisa yang
menggambarkan objek penelitian yang didukung dengan data yang bersifat
kualitatif atau uraian kata-kata atau kalimat. Dalam analisa data ini penulis
menggunakan pola berpikir deduktif dan induktif.

1. Deduktif adalah suatu berpikir yang bertolak dari pernyataan bersifat umum
ke pertanyaan yang bersifat umum ke pertanvaan yang bersifat khusus
dengan memakai kaidah logika tertentu. Dalam teknis penelitian ini, penulis
memperoleh deskripsi secara jelas yang berangkat dari sebuah konsep umum,
kemudian ditarik pada deskripsi khusus.

2. Induktif adalah suatu analisa yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat
khusus, peristiwa-peristiwa konkrit tersebut ditarik suatu generalisasi atau
kesimpulan yang bersifat umum.'®

Adapun dalam teknik ini penulis gunakan untuk menganalisis data tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama islam siswa

yang tinggal pondok pesantre di SMP An-Najiyah sidosermo surabaya.

18 sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 42.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab I

Bab II

Bab IIT

Bab IV

Bab V

Bab VI

: pendahuluan meliputi : latar belakang, perumusan masalah,
pembatasan masalah,definisi operasional,alasan memilih judul,

tujuan dan kegunaan penelitian,dan sistematika pembahasaan.

: kajian pustaka, meliputi : pembahasan tentang pengertian
pondok pesantren, pengertian presiasi belajar,dan faktor-faktor

yang memmpengruhi presasi belajar.

: metode penelitian, dalam bab metode penelitian menjelaskan
beberapa hal diantaranya jenis penelitian, metode pengumpulan
data, instumen penelitian dan analisis data. |
: hasil penelitian, dalam hasil penelitian menjelaskan beberapa
hal diantaranya deskripsi data dan analisis data dari hasil
penelitian.

: pembahasan dan diskusi hasil penelitian, dalam pembahasan
dan diskusi hasil penelitian menjelaskan beberapa hal
diantaranya keadaan guru dan siswa SMP An-Najiyah
sidosermo surabaya, penyajian data kualitatif yang merupakan
inti dari penelitian.

: penutup, dalam bab ini menjelaskan simpulan dan saran
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2. Pendidikan di pondok pesantren
Cara mendidik anak-anak, besar pengaruhnya terhadap belajar dan
kehidupan keagamaan anak. Pendidikan yang ada dilingkungan pondok
pesantren hendaknya menggunakan metode-metode pendidikan islam,
diantaranya adalah :
a. Metode didacting teaching, dengan metode ini kepada anak diajarkan
berbagai macam pengetahuan dan ketrampilan melalui pemberian

informasi, ceramah, penjelasan.

o

Metode pemberian contoh, dengan contoh itu terjadi proses imitasi

(peniruan) tingkah iaku dan sifat-sifat orang dewasa anak. b L
Dengan memberi contoh yang baik bagi anak-anak atau menanamkan
tokoh atau figur seseorang atau sesuatu yang dapat memberi dorongan
be;ajar mereka. Sebagaimana yang telah digariskan dalam al-qur’an,
sebagai berikut yang artinya:
Sesungguhnya telah ada pada diri rosulullah suri tauladan yang baik bagi
kalian, yaitu bagi orang yang mengharap rahmat allah dan kedatangan hari
akhir dan dia banyakmenyebut Allah.(Q.S al- ahzab 33 22).2

3. Kondisi dan peraturan

Situasi kondisi likungan pondok pesantren dimaksudkan sebagai

situasi atau kejadian yang sering terjadi dipondok pesantren dimana anak

' St. Vembriarto, Sosiologi Pendidikan, yogyakarta : paramita, 1984 hal 26.
2 Depag, Al-Qur 'an Dan Terjemah, bandung : gema risalah press, 1989 hal 671
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berada di dalamnya dan belajar disana. Suasana pondok pesantren yang gaduh
dan ramai, kotor serta semrawut tidak memberi ketengan kepada anak yang
belajar.?

Suasana pondok peasantren juga meliputi peraturan kebijakan yang
ada. Peraturan yang ketat dan memberatkan anak dengan padatnya kegiatan
pondok pesantren dapat menggangu belajar anak.

Lingkungan pondok pesantren yang sering dipakai untuk keperluan-
keperluan misalnya untukpertemuan, rapat dan lain-lain, dapat menggangu

belajar anak likungkungan yang bising oleh suara-suara kendaraan, radio,

. tape, tv pada waktu belajar, juga mengganguubelajar anak, terutama untuk

berkonsentrasi. Semua contoh diatas adalah suasana rumah yang mamberi
pengaruh negatif terhadap belajar anak.*

Kegiatan keagamaan yang ada juga dapat menambah pengaiaman
dan pendidikan agama bagi anak seperti adanya kegiatan shalat berjama’ah,
baca al-qur’an, pengajian baca shalawat dan lain-lain.lingkungan pondok
pesantren berusaha memanifestasikan ajaran agama islam dalam kehidupan
sehari-hari ikut mempengaruhi keagamaan anak, memberikan anak untuk
hidup dan mempraktekkan ajaran agama islam dengan rajin beramal, cinta

damai, toleransi dan suka menyambung ukhuwa islamiyah.’

3 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, jakarta : rineka cipta, 1996 hal 63

4 ibid

3 Uhbiyati, ilmu, hal .243
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4. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang memadai dapat mendorong belajar anak
dan semangat menjalankan ibadah, sarana dan prasarana yang dapat
menunjang belajar anak meliputi tersedianya tempat belajar yang nyaman,
alat belajar yang lengkap; diantaranya buku-buku pelajaran dan perlengkapan
sekolah ( pensil, penggaris, alat hitung , dil)

Pondok haruslah memiliki ruangan santri-santri seperti rusag
belajar, tempat ibadah ( musholla), ruang makan, dan lain-lain. Selain itu
suasana ruang tersebut nyaman dan dapat menumbuhkan gairah untuk betah
belajar

5. Sosialisasi antar penyuluh asrama.

Dilingkungan asrama pengalaman bersosialisasi bergaul dengan
teman sebaya secara emosional dan intelektual setaraf dapat memajukan dan
mengembangkan hidup di masyarakat diantara sesamanya, pengalaman yang
demikian itu dapat menegakkan keteraturan dan kemandirian, schingga
mempermudah terwujudnya, “ penguasaan diri”.

Dalam bergaul dilingkungan pondok anak- anak masih
membutuhkan penguasaan yang ketat. Mengapa demikian, proses sosial itu
sendiri berkembang sesuai dengan tekanan lingkungan yang dapat
mempengaruhi tingkah laku dan perkembangan kepribadiannya, seperti

pendapat R.S Lazarus, proses sosialisasi adalah proses akomodasi yang mana

¢ Daradjat. limu, hal. 69
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individu menghambat inplus- inplus sesuai dengan tekanan lingkungan dan
menekankan pola nilai- nilai dan tingkah laku yang baru sesuai dengan
kebudayaan masyarakat.”

Keharmonisan sosialisasi antar penghuni asrama menunjang
keberhasilan anak dalam belajar. Hubungan harmonis antar anak dengan
pengurus, teman- teman serta staf pengurus pondok lainnya.

Perbedaan- perbedaan individu yang ada dapat mengganggu
hubungan sosial mereka, seperti adanya perselisihan, salah faham karena
pertengkaran dan kurangnya memahami sifat satu sama lainnya. Perbedaan itu
meliputi ciri- ciri fisik ( berat badan, warna kulit, warna mata, wamna kulit),
ciri- ciri mental dan emosional, ciri- ciri personal dan sosial. Perbedaan yang
ada bila tidak di pahami bersama akan menghambat sosialisasi yang ada. Bila
hal tersebut terjadi akan menurunkan semangat belajar anak.

6. Tanggung jawab pondok

Pondok merupakan lingkungan pendidikan yang di bina sesuai
dengan tujuannya dalam rangka membantu perkembangan kepribadiannya
anak. Cara- cara pendidikan dan alat- alat yang digunakan dalam sarana itu
berlainan sesuai dengan sifat, kepentingan dan tujuannya. Meskipun demikian
senantiasa diusahakan mewujudkan suasana kehidupan keluarga, dimana rasa
kasih sayang dalam kehidupan keagamaan dapat diwujudkan secara wajar.

Hal ini agar mereka merasa bersuasana seperti dirumahnya sendiri dan dalam

7 Venbrianto, sosiologi, hal 20
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lingkungan pondok. Perilakuan yang wajar laksanakan perlakuan orang tua
sendiri®

Untuk itu lingkungan lingkungan asaram berperan sebagai peran
pengganti keluarga, dan tanggung jawab terhadap pendidikan anak. Selama
anak tersebut tinggal dalam lingkungan pondok. Dengan demtikian tanggung
jawab lingkungan pondok tidak berbeda jauh dari tanggung jawab keluarga
dalam pendidikan anak, yaitu asrama dituntut mampu sebagai:
1) Pengasuh dan membimbing anak

Dalam perkembangan anak pada umumnya, meraka telah
dibadapkan pada tuntutan ekstemz}lnya yang demikian beragam. Yang
datang di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sekitarnya.
Bimbingan yang diberikan dimaksudkan untuk membantu anak mampu
menyaiurkan diri pada bidang-bidang yang cocok dengan kepribadian
masing- masing.

Kondisi internal dan ekstrnal dapat menyebabkan tidak semua
anak berkesempatan mendapatkan penyaluran yang memadai dan pantas.
Sebagaimana dibutuhkan, keadaan ini tidak jarang mendatangkan
pengalaman frustasi, perasaan kecewa, bahkan sikap tidak percaya diri.

Dalam situasi inilah bimbingan anak di perlukan dimana bimbingan

8 Daradjat, ilmu, hal 68-69
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berfungsi sebagai penyedia anak wawasan diri dan lingkungan anak.
Sehingga anak memugkinkan dalam penyesuaian secara bijak.”

Terutama dalam bidang kesulitan belajar siswa, bawasannya
anak yang belajar itu mclibatkanAemosi, termasuk prasangka, rasa was-
was, khawatir, cemas dan prasangka lain menyebabkn kesulitan belajar
anak. Untuk itu pengurus pondok dituntut mampu mengarahkan dengan
memberikan bimbingan dalam mengatasi berbgai problem belajar dan
permasalahan lainnya. Dengan cara :

a) Sering mengadakan kontak komunikasi atau diskusi untuk mengetahui
_ apa yang sebenamya anak-anak inginkan dan kesulitan yang anak-
anak hadapi.
b) Menyediakan waktu belajar.

Program kegiatan pondok hendaknya tidak membuat beban
bagi anak sehingga dapat mengganggu aktivitas belajarnya. Bahkan
sebaliknya kegiatan yang ada menunjang belajar anak, selain itu
pengurus memotivasi belajarnya. Dalam hal ini menyediakan waktu
khusus belajar. Soegono Soekamto berpendapat: ..., hal ini bukan
berarti ini dapat dia harus dipaksa selalu belajar setiap waktu.
Masalahnya adalah bagaimana menanamkan dalam diri anak baik

belajar merupakan yang utama untuk memiliki kemampuan tertentu.

? Andi mapiace, Pengantar Bimbingan Dan Konseling, (surabaya : usaha nasional,tt), hal 48-49
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Hal ini diatur sedemikian rupa sehingga anak paling tidak belajar
selama kurang 45 menitperhari.'°

Dari pendapat diatas dapat dimengerti bahwa belajar dengan
rutin walaupun 45 menit, lebih baik dari pada waktunya terlalu lama
tetap tidak teratur. Hal ini juga melatih kedisiplinan anak dalam
belajarnya.

c) Menyediakan fasilitas belajarnya.

Fasilitas merupakan salah satu faktor dalam belajar,
seningkali anak tidak bergairah untuk belajar karena fasilitas belajar
kurang memadai. Oleh karena itu untuk mengatasinya, asrama
menyediakan fasilitas yang cukup memadai dan suasana nyaman bagi
belajar anak. Dengan begitu akan mendorong dan menumbuhkan
semangat belajar anak serta dapat meninggkatkan prestasi belajarnya.
Sebagaimana dikatakan diatas bahwa fasilitas belajar meliputi:

a- Tempat belajar
b- Alat belajar
c- Penerangan belajar anak
2) Mengawasi belajar anak
Pengawasan kontrol, perlu oleh pengurus pondok pesantren
terhadap belajar anak. Hal ini dilakukan bukan karena tingginya status

pengurus pondok pesantren atau kewibawaannya,namun sifat anak yang

1% Soejono,soekamto, Remaja Dan Masalah-Masalahnya (jakarta:gunung kota), 1988, hal 26
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tidak lepas dari lalai dan lengah terhadap kewajiban dan tugasnya, karena
itu pengurus bertanggung jawab terhadap pendidikan agama yang
dititipkan orang tunya kepada pondok pesantren, maka pengurus harus
mengawasi secara langsung misalnya mengingatkan anak-anak belajar
atau secara langsung mendampuinginya dalam belajar dengan
memberikan bimbingan kepadanya. Sedangkan pengawasan secara tidak
langsung misalnya dengan mencari informasi kepada temannya ataupun
gurunya mengenai ihwal anak-anak disekolah.

Setiap orang tua tentunya menginginkan nilai prestasi belajar
anak disekolah dengan hasil yan baik dan tinggi. Untuk itulab bila anak
mendapatkan nilai rendah, maka orang tua dalam hal ini pengurus pondok
pesantren mencari penyebabnya.

Hy.y singgih d gunarya menyatakan dalam hal ini menyatakan

a. Apakah anak sudah berusaha dan belajar dan teratur.

b. Apakah anak sungguh-sungguh dalam belajarnya atau malah banyak
melamun dan menghayal.

c. Apakah anak ketat dalam disiplin belajar.

d. Apakah anak sudah paham atau meberi materi yang harus di pelajari.

e. Bagaimana sikap anak dala kelas sewaktu masih ada pelajaran.'!

"'y. Singgih d gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing (jakarta:gunung mulia), 1982 hal 26
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3) Mengontrol pergaulan anak

Dengan bergaul atau bersosialisasi, anak akan banyak
mempelajari banayak tentang berhubungan dengan orang lain, seperti
menghormati, menghargai, menyangi memaafkan, tidak menyakiti dan
bermurah hati kepada sesamanya. Sulit dibayangkan anak bisa mengerti
nilai-nilai tersebut, apabila mereka sendini tidak berhubungan dengan
sesamanya, sementara itu anak juga dihindarkan dan teman-teman yang
berakhlak buruk.sebab anak sangat mudah unuk berinteraksi.

Rosulullah SAW mengingatkan hal ini sebagai perumpamaan :
“sesungguhnya perumpamaan teman yang soleh dengan teman yang buruk
bagaikan pembawa minyak kasturi dan pandai besi (yang meniup tungku
api). Pembawa minyak kasturi boleh jadi kamu membeli darinya , boleh
jadi kamu mendapatkan bauh busk darinya.” (HR Al-Bukhori dan
muslim)."?

Pengontrolan pergaulan dan sikap sosialisasi anak sangat
diperlukan apalagi saat di tengah-tengah lingkungan orang banyak, sebab
sikap dan karakter serta ketrebelakangan anak itu berbeda, tidak menutup
kemungkinan sering terjadi konflik antar teman. Hal ini butuh
penaggulangan atau penganan secepatnya karena bila dibiarkan larut-larut
akan mengganguh belajar anak, Serta keharmonisan antar hubungan antar

penghuni pondok pesantren. Untuk menyelesaikannya pengurus harus

2 Hery noer aly, /Imu Pendidikan Islam, (jakarta:logos wacana ilmu), 1999 hal 216



26

bertindak bijaksanaserta menyampingkan sifat berat sebelah, begitu juga
pergaulan anak di sekolah dan diluar untuk tulah kerjasama antar pihak
pondok dengan sekolah dan masyarakatsetempat perlu di tingakatkan
untuk mengomtrol pergaulannya sebab zaman sekarang banyak polusi-
polusi yang dengan mudah mencemari kepribadian anak seperti pergaulan
bebas (free sex), narkotika, meroko dan masih banyak lagi bentuk
penyimpangan akhlak. Hal semacam itu bukan hanya di pengaruhi juga
oleh informasi yang masih lewat media cetak ataupun media masa seperti
TV, VCD, film yang menyajikan berbagai bentuk tuntunan adegan-adegan
kekerasan,pembunuhan  kejam, cerita-cerita tentang kepahlawanan
diturunkan berdasarkan individualisme. Itulah sebabnya para pengamat
menyatakan bahwa siaran-siaran televisi sering mencemarkan kultur. "
B. Pembahasan tentang pengertian prestasi belajar
1. Pengertian prestasi belajar
Sedangkan menurut syiful bakri djamarah kata prestasi diartikan
senagai hasil dari usaha yang telah dicapai (dilaukan,dikerjakandan
sebagainya).baik secara individual maupun kelompok.'
Mas’ud khasan abdul qohar berpendapat bahwa prestasi belajar
adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang

menyenangkan hati, yang dieroleh dengan jalan keuletan kerja.

1% Tambunan, mengakrabkan, 143
* Syaiful bakri djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, surabaya : usaha nasional, 1994 hal
14
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Dari beberapa pengertian prstasi yang dikemukakan para ahli diatas,
jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun
intinya sama,yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat
difahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang
tertentu.

Sedangkan belajar, para ahli mengemukakan dengan definisi yang berbeda-
beda, antara lain :

Slameto mengatakan bahwa_belajar adalah suatu proses uasaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagaihasil dari pengalamnya sendiri dalam interaksi dengan
lingkunganya. ’

Syiful bakri djamarah berpendapat bahwa belajar adalah suatu
aktifitas yang dik\lakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan
dari bahan yang telah dipelajari.hasil dari aktifitas belajar terjadilah perubahan
dalam diri individu.

Sedangkan oemar hamalik berpendapat bahwa belajar adalah melatih daya-

daya yang dimilki oleh manusia, dan dengan latihan tersebut akan terbentuk

' Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, jakarta: rineka cipta,2003 hal 104
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dan berkembang beebagai daya yang dapat berfungsi sebagaimana mestinya,
seperti daya ingat, daya pikir, daya rasa, dan sebagainya. 16

Setelah menelusuri uraian diatas, maka dapat difahami mengenai
makna “prestasi” dan “belajar”. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang
diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu
proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu yakni perubahan
tingkah laku. Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu swhagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Dengan mengetahui- hasil prestasi belajar anak, kita. . dapat
mengetahui kedudukan anak dalam kelas apakah anak termasuk kelompok
anak pandai, sedang atau kurang, prestasi belajar anak itu dilihat dari ketekuna
anak dan kemauan belajar dengan sungguh-sungguh yang ada pada diri anak
itu sendiri.

Faktor-faktor yang mempengaruhi

Faktor belajar yang dicapai individu merupakan hasil interaksi

antara berbagai faktor yang mempengaruhiya, baik dari dalam dir (faktor

internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. "’

' Oemar hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007

hal 106

17 Abu ahmadi, Psikologi Belajar, jakarta : rineka cipta, 2002 hal 130
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Faktor internal ini menurut suryadi suryabrata digolongkan

menjadi dua bagian, faktor fisiologi dan faktor psikologi.'®

a. Faktor fisiologi

Faktor fisiologi adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan

kondisi dan fungsi fisik seseorang belajar. Faktor ini meliputi kesehatan

dan fungsi-fungsi normal jasmani lainnya:

1. Kesehatan

Keadaan jasmani pada umumnya dapat melatar belakngi
aktivitas belajar siswa, kondisi jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,
dapat memmpengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi disertai dengan
pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas rana cipta
(kognitif) sehingga materi yang di pelajarinya pun kurang atau tidak
berbekas. "’ |

Keadaan jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan
keadaan jasmani yang kurang segar. Orang vang belajar membutuhkan
kondisi badan yang sechat, sebaliknya orang yang badannya sakit

akibat penyakit atau kelelahan tidak akan dapat belajar dengan efektif.

'* Suryasubrata, Proses Belajar Mengajar Disekolah, jakarta : rineka cipta, 2002 hal 233
' Muhibbin syah, Psikologi Belajar, jakarta : PT. Raja grafindo persada,2005 hal 132
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Oleh karena itu kesehatan tetap terjaga, maka seseorang harus
mengkonsumsi nutrisi yang diperlukan oleh tubuh dengan cukup dan
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi, selain itu
seseorang juga dianjurkan memilih pola istiraha dan olah raga ringan
yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan berkesinambungan,
kare keadaan jasmani yang sehat akan berpengaruh terhadap belajar
seseorang.
2. Keadaan fungsi jasmani tertentu

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat
kesehatan indera pendengaran dan indera pengelihatan, juga sangat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan
pengetahuan, khususnya yang disajikan dikelas. Daya idnera
pendengaran dan indera penglihatan siswa yang rendah, umpamanya,
akan menyulitkan sensory register dalam menyerap item-
iteminformasi yang bersikap echoic dan econic (gema dan citra) begitu
uga orang yang mengenal dunia sekitarnya dan belajar deangan
menggunakan panca indera. Oleh karena itu, beefungsinya panca
indera dengan baik merupakan syarat bagi seseorang untuk belajar
baik dengan baik®

Tidak berfungsinya panca indra dengan baik akan

menghambat peroses balajar mengajar seseorang,orang yang

% Surya subrata, Proses Belajar Mengajar Disekolah, jakarta: rineka cipta,2002 hal 236
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mempunyai kelainan fungsipanca pada umumnya tidak ‘mempunyai
minat atau gairah belajar yang tinggi, hal tersebut akanmempengaruhi
prestasi belajar yang dicapai. |

b. Faktor psikologi

Faktor psikologi adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan
aktifitas kejiwaan seseorang. Faktor psikologis memberikan andil yang
cukup besar dalam belajar, faktor ini akan senantiasa memberikan
landasan dan kemudahan dalam mencapai tujuan belajar yang optimal,
tanpa adanya faktor psikologi akan memperlambat pencapaian belajar
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar belajar.

Menurut slameto sekurang-kurangnya ada tujuh faktor psikologi
yangmempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah bakat, motivasi,
kosentrasi, kebutuhan, minat, kesiapan, den sikap siswa, %!

1. Bakat
Bakat seseorang sangat berpengaruh tehadap beajar. Minat
seseorang terhadap bidang pelajaran apapun tidak dapat dipisahkan
dari bakat nyata dala bidang tersebut, kalah bahan pelajar itu terus
menerus maka akan menghasilkan kecakapan yang lebih besar disertai
dengan bertambahnya minat yang sudah tentu didukung fdengan

danya bakat yang telah dimiliki seseorang,

*! Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, jakarta: rineka cipta,2003 hal 55
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2. Motivasi
Motivasi adalah daya pengerak yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu pekerjaan. Seseorang yang belajar dengan
motivasi kuat, akan melksanakan semua kegiatan belajmya dengan
sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. Dengan demikian
motivasi yang kuat akan menggairahkan seseorang untuk belajar yang
bertujuan mencapai prestasi yang didinginkan.
3. Kebutuhan
Seorang akan terdorong untuk melakukan sesuatu biala ia
_merasa membutuhkan atau merasakan adanya kebutuhan. Kebutuhan
ini menimbulkan keadaan yang tidak seimbang, rasa ketegangan yang
meminta pemuasan agar kembali kepada keadaan yang seimbang,
4. Intelegensi
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuikan kedalam situasi
ang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, menguetahi relasi dan
mempelajarinya dengan cepat,intelegensi besar pengaruhnya terhadap
kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai
tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang
mempunyai intelegensi yang rendah, walaupun siswa yang

mempunyai intelegensi yang tinggi belum tentu berhasil dalam
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beljarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang
komplek dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan

inteleensi termasuk salah satu faktor diantara faktor-faktor yang lain.

22

. Minat

Minat juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap
belajar,karena bila bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya,
karena tidakada daya tarik baginya. Bahan pelajar yang menarik minat
siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minai menambah

kegiatan belajar.

. Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi, kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga
brhubungan dengan kematangan. Kesiapan perlu diperhatikan dalam
peroses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada

persiapan, maka hasil belajamnya akan lebih baik.??

. Konsenrasi

Kosentrasi dalam belajar merupakan memusatkan perhatian

pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuu pada isi bahan

2 Ibid

% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, jkarta: rineka cipta, 2003 hal 59
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pelajaran maupun proses memperolehnya. Untuk memperkuat
perhatian pada pelajaran, guru perlu mengunakan bermacam-macam
strategi belajar mengajar dan memperhitungkan wktu serta selingan
istirahat. Dengan selingan istirahat, prestasi belajar siswa akan

meningkat kembali.

. Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecendrungan untuk mereaksi dan merespon dengan cara yang relatif
tetap terhadap orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif
maupun secara negatif. sikap siswa yang positif terutama terhadap mata
pelajaran yang disajikan oleh guru merupakan pertanda awa yang baik
bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa
terhadap mata pelajaran, apalagi jika diiringi dengan kebencian akan
menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut, dan dapat berpengaruh

negatif terhadap prestasinya.®*

2) Faktor eksternal
Sumadi suryabrata mengolongkan faktor eksternal ini menjadi dua bagian

yaitu faktor sosial dan faktor non sosial.?’

24 ibid

% Surya subrata, Proses Belajar Mengajar Disekolah, jakarta : rineka cipta,2002 hal 233
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1. Faktor sosial
a. Motivasi sosial
Belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam.
Maka motivasi memegang peranan pula, jika orang tua atau guru
dapat memberi motivasi yang baik pada anak-anak, maka timbullah
dari din anak tersebut dorongan dan hasrat untuk belajar. Dorongan
dan hasrat untuk belajar menujukkan adanya minat belajar dalam
diri siswa, dengan adanya minat tersebut maka belajar akan lebih
menyenangkan dan ini akan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa.
b. Guru dan cara mengajar
Faktor guru dan cara mengajar merupakan faktor yang
sangat penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Sikap
dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki
guru serta bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan itu
kepada anak didiknya turut menentukan bagaimana hasil belajar
yang dicapai.?®
Tidaklah dengan sendirinya murid-murid berhasil dalam
belajarnya. Sehubungan dengan inilah guru harus bisa menjadi

motivator. Bahan pelajaran yang dipilih sejalan dengan minat da

26 Abu ahmadi, psikologi belajar,jakarta : rineka cipta, 2004 hal 104
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kemampuan murid-murid dapat membantu mendorong mereka
untuk belajar.
2. Faktor non sosial
Faktor non sosial adalah faktor dar luar yang berasal dari selain
manusia, faktor non sosial meliputi :
a. Letak sekolah
Letaknya sekolah hendaklah jauh dari kebisingan dan
keramaian. Keramaian akan mengganggu kosentrasi belajar, jika
kosentrasi belajar menurun, maka siswa akan mengalami kemalasan
dan kebosanan dalam Dbelajar. Hal ini akan berpengaruh_terhadap
prestasi belajar.
b. Keadaan gedung sekolah
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik
masing-masing menurut keadaan gedung sekolah dewasa ini memadai
disetiap kelas. Ukuran kelas ruang harus sesuai dengan jumlah siswa
didalam kelas, disamping itu ruang kelas hrus selalu dijaga
kerapiannya,supaya nyaman untuk belajar.
c. Alat pelajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa,
karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar
dikelas dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan.

Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan mempelancar dan
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penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa.jika siswa
mudah menerimanya maka belajar akan lebih giat dan lebih maju.
Seseorang yang giat belajar tidak menutup kemungkinan memperoleh

prestasi yang gemilang,

. Keadaan suhu udara

Suhu udara yang sejuk dan segar akan membantu keadaan
fisik seseorang dalam keadaan belajar. Kebugaran akan memberikan
kemudahan bagi seseirang dalam belajar, suhu udara yang panas akan
mempcrcepat pembakaran kalori dalam tubuh yang menyebabkan
sescorang cepat berkeringat. Keadaan demikian menyebabkan
sescorang menjadi gelisah sehingga menurunkan kosentrasi belajar.
Menurunya kosentrasi belajar akan berpengaruh terhadap belajar
seseorang.

. Panjangnya bahan pelajaran

Bahan pelajaran yang terlalu panjang atau terlalau banayak
dapat menyebabkan kesulitan individu dalam belajar. Kesulitan
individu dalam beajar tidak semata-mata karena panjangnya waktu
untuk belajar,tetapi lebih berhubungan dengan faktor kelelahan serta

kebosanan siswa dalam mengahadpi atau mengerjaka bahan pelajaran
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HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Letak geografis SMP An-Najiyah sidosermo surabaya.

SMP An-Najiyah merupakan salah satu lembaga formal yang berdiri
pada tahun 1986, diantara sekian banyak lembaga formal di kecamatan
wonocolo surabaya.

Di kawasan ini, tepatnya di JI. Sidosermo I no: 55 dengan kode pos
60239 Surabaya. Luas tanah 2485 m?2, sekolah terletak 7 Km jarak ke kota,
14 Km jarak ke pusat OTODA dan terletak pada lintasan desa atau kelurahan.

2. Identitas Sekolah
a. Nama Sekolah  : SMP An-Najiyah

Alamat Sekolah : Sidosermo I no 55

Provinsi : Jawa Timur
Kotamadya : Surabaya
Kecamatan : Wonocolo

Jalan : Sidosermo I no 55

39
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3. Visi, Misi dan Tujuan

a. Visi

Terbentuknya siswa/siswi yang beriman, kuat, bertaqwa, berakhlaq mulia,

berilmu pengetahuan dan teknologi.

b. Misi

1.

Menyelenggarakan pendidikan bernuansa tauhid dan akhlakul

karimah.

Menyelenggarakan pengajaran sesuai kurikulum nasional untuk

memacu prestasi dengan cara mengembangkan ktsp, ctl dan pakem.

Menciptakan suasana sekolah sebagai tempat belajar yang

menyenangkan.

Tujuan

1. Memperoleh keimanan dan ketaqwaan seluruh warga sekolah
melalui berbagai kegiatan keagamaan.

2. Meningkatkan rata-rata daya serap siswa sehingga pada tahun
pembelajaran 2010 mencapai minimal 80.

3. Meningkatkan prestasi di bidang teknologi, olah raga dan seni di

tingkat kabupaten dan Provinsi.



. Keadaan Siswa

Data jumlah siswa tahun pelajaran 2009/2010

a. Data sumber daya manusia di SMP An-Najiyah

Keadaan Tahun Kelas | Kelas | Kelas
Jumlah
siswa pelajaran VIIA | VIIB | VIIC
Jumlah 2008/2009 22 23 25 70
siswa 2009/20010 37 37 36 110
2010/2011 39 42 43 124
. Keadaan Guru

No Mata Pelajaran Jumliah
1 ASWAJA 1
2 | Bahasa Arab 1
3 Bahasa Daerah 1
4 | Bahasa Inggris 2
5 Bahasa Indonesia 2
6 Biologt 1
7 Ekonomi 1
8 Fisika 2
9 Komputer 1
10 | Matematika 2

41
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No Mata Pelajaran Jumlah
11 | Olahraga 2
12 | PPKN 1
13 | PAI 3
14 | Seni budaya 1
15 {BK 1

b. Jumlah guru yang mampu berkomunikasi dengan Bahasa Inggris

selain Bahasa Indonesia 10 orang.

Jumlah guru yang menggunakan ICT dalam pembelajaran 4 orang.

Jumlah tenaga pendukung

1.

2.

3.

4.

Staf tata usaha  : 4 orang
Laboran : 3 orang
Pustakawan : 1 orang

Teknisi komputer : 2 orang

6. Struktur organisasi SMP An-Najiyah sidosermo surabaya.



Daftar Nama guru SMP An-Najiyah Sidosermo Surabaya.

No

Nama

Paraf

1

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

Hj. Nur hidayati, S.Pd.1
Ilyas M, M. Pdi

Rina Indrati, S.Pd

Drs. Kadir Wahyudi

M. Syamsul Hidayatullah, S.Pd
Nurul Mufidah, S.Pd
Agus salim, S.Pd
Lailah, S.Pd

Firman Rathomi, S.E
Yuyun Umi K, S.TP
Andik Sutrisno, S.Si
Shofiyatul Maula
Wiwik Sunarsih, S.Pd
Nining Syarifah, S.Pd
Ahmad Syaiful Ulum
M. Mukhsin

Dra. Supiyah

Dra. Aisyatur Robiah

M. Fatkhurrohman, S.Pdi

43
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No Nama Paraf
20 | Sihabuddin, S.Pdi
21 | Davis Saidi, S.Pd
22 | Drs. M. Yasin
7. Sarana dan Prasarana
Jenis Kondisi
NO Ruangan Jumlah Baik Cukup Busak Rusak
ringan berat
1 | Ruangkelas | 8kelas v
2 Ruang 1 ruang
perpustakaan | 1 ruang v
3 R. lab. IPA 1 ruang
v
1 ruang
v
4 | Ketrampilan
1 ruan v
5 Lab. Bahasa &
6 Lab.
v
Computer

B. Penyajian Data dan Analisis Data

Penyajian data adalah faktor yang paling dalam, proses penyelesaian

menuju ke arah kesempurnaan penelitian. Adapun yang dimaksud dengan data
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yang disajikan disini adalah bentuk kenyataan yang ditentukan oleh objek atau

seorang yang diteliti.

Penyajian data pada penelitian ini meliputi data mengenai prestasi belajar
pendidikan agama islam siswa yang tinggal di pondok pesantren di SMP An-
Najiyah sidosermo surabaya.

1. Data tentang guru pendidikan agama Islam di An-Najiyah sidosermo
surabaya.. Dari beberapa responden yang menjadi objek penelitian yakni guru
pendidikan agama Islam di An-Najiyah sidosermo surabaya dalam prestasi
belajar siswa yang tinggal dipondok pesantren di dapatkan data sebagai
berikut:

a. Deskripsi responden pertama.

Nama : M. Fatkhur Rohman, S.Pd.1

TTL : Pasuruan, 17 Agustus 1979

Alamat : J1. Jaksa Agung Suprapto no: 39 Bangil
Masa kerja : 8 Tahun

1) Deskripsi penelitian prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar siswa dilakukan oleh responden yang terkait
dengan proses belajar mengajar.
a) Setting penelitian prestasi belajar siswa.
Penelitian prestasi belajar siswa dilakukan dikelas VII A dengan

jumlah siswa 39 orang.
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b) Variabel yang diselidiki.
Variabel yang diselidiki adalah implementasi metode mengajar
dikelas dengan peranan siswa dalam belajar.
2) Rencana Tindakan.
a) Tahap 1
Materi:
Akhlaq tercela
Metode yang dipakai:
Ceramabh.
Perencanaan tindakan :
Mengembangkan perangkat pembelajaran dan skenario yakni guru
memberikan materi dengan menggunakan metode ceramah.
Pelaksanaan tindakan :
Melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario.
Pengamatan :
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tindakan, fokus pengamatan
adalah kegiatan siswa dalam mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan
skenario pembelajaran.
Refleksi:
Hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh gambaran bagaimana

dampak dari tindakan yang dilakukan. Hal apa saja yang perlu
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diperbaiki dan apa saja yang harus menjadi perhatian pada tindakan

berikutnya, yakni banyak siswa yang partisipasi.

b) Tahap 2

Perencanaan :

Mempelajari hasil refleksi tindakan pertama dan menggunakannya

sebagai masukan pada siklus atau tahap ke-2 pelaksanaan tindakan :

1) Kelas terdiri 4 deret setiap deret dibagi sub bab dengan membuat
makalah yang materinya telah di tentukan oleh guru dengan tetap
mengacu pada materi asli.

2) Setiap deret mewakilkan 4 orang untuk menjadi presentator.

3) Siswa berdiskusi.

4) Guru menyimpulkan materinya.

Pengamatan :

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tindakan, fokus

pengamatan adalah kegiatan siswa dalam mengerjakan sesuatu yang

sesuai dengan skenario pembelajaran. |
Refleksi :

Adanya peningkatan partisipasi siswa dengan menggunakan metode

diskusi.

Dari penelitian prestasi belajar siswa yang dilakukan dapat di analisis

sebagai berikut : melalui dialog dan observasi awal secara kolaborasi

guru pendidikan agama islam, menemukan masalah yang ada di kelas
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yakni siswa cenderung pasif, bersifat satu arah siswa mengantuk dan
kurang memperhatikan. Permasalahan itu kemudian di analisa secara
kolaboratif berdasarkan observasi kelas dan disimpulkan penyebab yang
paling dominan adalah metode pembelajaran yang kurang sesuai bagi
siswa untuk melakukan belajar secara aktif dan demokratis, kemudian
dipecahkan alternatif pemecahan masalah dengan mengubah metode
ceramah menjadi metode diskusi. Dan pada siklus ke dua dilakukan
perbaikan dan dapat dilaporkan adanya peningkatan partisipasi siswa,
belajar bersifat demokratis, mengembangkan inisiatif siswa tidak
menjemukan dan guru menjadi fasilitator, pembimbing.'

b. Deskripsi responden kedua.

Nama : Agus salim S.Pd

TTL : Surabaya, 23 April 1975
Alamat : JI. Sidosermo dalam no 33
Masa kerja : 8 tahun

1) Deskripsi penelitian prestasi belajar siswa.
a) Setting penelitian prestasi belajar siswa.
Penelitian prestasi belajar siswa dilakukan dikelas VII B dengan
jumlah siswa 42 orang.

b) Variabel

! Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 2 juni 2011.
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Variabel yang menjadi sasaran dalam rangka penelitian prestasi
belajar siswa adalah metode evaluasi pembelajaran Pendidikan
agama Islam. Disamping variabel tersebut masih ada beberapa
variabel yang lain yaitu :

1) Input : prosedur evaluasi;

2) Proses belajar mengajar

3) Hasil belajar siswa

2) Rencana tindakan

a) Tahapl

Perencanaan :

Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah memperoleh

pengetahuan selama proses belajar mengajar, maka dilakukan

evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan cara :

1

2)

3)

4)

Seminggu sebelum evaluasi atau ulangan harian guru memberi
tahu materi ulangan harian.

Sebagian siswa keluar, sebagian lagi ulangan harian di dalam
kelas.

Setelah semua siswa ulangan harian maka siswa yang lainnya
masuk.

Tidak boleh menoleh apapun alasannya, dengan resiko di robek.



50

Tindakan :
Rencana yang telah di susun dicobakan sesuai dengan langkah yang
telah dibuat atau skenario.
Observasi :
Fokus pengamatan adalah siswa yang melaksanakan evaluasi.
Refleksi :
Hasil kegiatan evaluasi atau ulangan harian yang telah dilaksanakan
kemudian didiskusikan dengan teman sejawat. Yakni evaluasi bersifat
tegang, siswa kurang enjoy.
a. Tahap2
Perencanaan :
Mempelajari hasil refleksi tindakan pertama dan sebagai masukan
pada tindakan tahap-tahapan dengan mebuat skenario baru, yaitu :
1) Guru membuat 12 card, setiap card berisi 6 pertanyaan.
2) Murid di panggil secara acak.
3) Murid memilih card kemudian menjawab pertanyaan.
4) Setiap item pertanyaan ada poin atau nilai.
Tindakan :
Sesuai dengan skenario.
Observasi :

Untuk melihat pelaksanaan.
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Refleksi :

Hasil kegiatan evaluasi didiskusikan dengan teman sejawat dan

kegiatan evaluasi berjalan aktif. Siswa lebih semangat tidak tegang

lagi dan hasil belajar baik.

Dari penelitian prestasi belajar siswa yang telah dilakukan dapat di
analisis sebagai berikut: melalui dialog dan observasi awal secara
kolaborasi guru pendidikan agama Islam, menemukan masalah yang ada
di kelas yakni evaluasi bersifat menegangkan, guru seolah-olah kejang
sehingga membuat siswa susah konsentrasi. Permasalahan itu kemudian
di analisa secara kolaboratif berdasarkan observasi kelas dan disimpulkan
penyebéb yang paling dominan adalah teknik evaluasi yang kurang
sesuai bagi siswa, kemudian dipecahkan alternatif pemecahannya
masalahnya dengan menggunakan card yang berisi 6 item pertanyaan
yang mana setiap ittm mempunyai skor atau nilai. Pada siklus ke-2
dilakukan perbaikan dan dapat dilaporkan bahwa evaluasi berjalan
lancar, siswa lebih enjoy, lebih semangat belajar, siswa belajar bersifat
demokratis.

c. Deskripsi responden ketiga.

Nama : Shihabuddin, S.PdI
TTL : Pasuruan, 12 Agustus 1982
Alamat : J1. Layur no 3 bangil.

2 Hasil observasi tanggal 04 juni 2011
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Masa kerja : 4 tahun
1) Deskripsi penelitian prestasi belajar siswa.
a) Setting penelitian prestasi belajar siswa.

Penelitian prestasi belajar siswa. dilakukan di masjid sekolahan,

kelas VII C dengan jumlah siswa 43 orang, dengan materi

fenomena alam atau aspek al-quran.

a. Variabel penelitian prestasi belajar siswa.

b. Variabel yang menjadi sasaran dalam rangka penelitian
prestasi belajar siswa adalah peningkatan ketrampilan,
membaca dan pemahaman Al-Quran siswa. Disamping
variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain, yaitu:

1) Input: media atau sarana pembelajaran adalah Al-Quran dan
terjemahannya, tafsir, buku paket, guru, siswa dan prosedur
evaluasi.

2) Proses belajar mengajar: interaksi mengajar dengan cara gaya
guru mengajar.

3) Out put : hasil belajar siswa berupa kefasihan dalam membaca
Al-Quran dan memahami kandungannya.

2) Rencana Tindakan.

a) Tahapl
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Perencanaan:

Untuk mengetahui dan meningkatkan kefasihan serta pemahaman

siswa mengenai aspek al-quran materi alam dengan menggunakan

skenario:

1) Murid maju ke depan dan memilih serta membaca ayat yang
dipahami diluar ayat yang ada dalam buku paket disamping
menjelaskan kandungan ayatnya.

2) Guru menanyakan tajwid.

3) Guru memberikan pertanyaan tentang fenomena alam yang terjadi
(realita) serta efek baik dan buruknya.

4) Guru memperhatikan atribut siswa dan memberi teguran bagi
siswa yang tidak memakai atribut sebai bentuk atau penanaman
kedisiplinan bagi siswa.

Tindakan:
Rencana yang disusun dicobakan sesuai langkah yang dibuat.
Observasi:
Observasi yang dilakukan untuk melihat pelaksanaan . apakah semua
rencana yang telah dibuat memberikan hasil yang maksimal.
Refleksi:

Hasil observasi dianalisis untuk memperoleh gambaran bagaimana

dampak dari tindakan yang dilakukan, hal-hal yang perlu diperbaiki

dan apa saja yang harus menjadi perhatian pada tindakan berikutnya.
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b) Tahap II
Perencanaan:
1) Identifikasi dan penetapan alternatif pemecahan masalah.
2) Pengembangan program tindakan yakni dari tahap I diketahui
siswa yang kurang fasih dalam membaca  Al-Quran.
3) Diberikan tenggang waktu misalnya 1 atau 2 minggu agar
siswa bisa membaca Al-Quran.
4) Bagi siswa untuk mengikuti extrakulikuler tartil setiap habis
maghrib.
Tindakan:
Pelaksanaan program tindakan.
Observasi:
Pengamatan program tindakan.
Refleksi:

Evaluasi program tindakan.

Dari penelitian prestasi belajar siswa yang dilakukan dapat dianalisis
sebagai berikut: melalui program dialog-dialog dan observasi awal secara
kolaborasi guru pendidikan agama Islam menemukan masalah yakni
siswa kurang fasih dalam membaca Al-Quran, siswa kurang bisa
memahami dan menjelaskan isi ayat. Permasalahan itu kemudian
dianalisa secara kolaboratif berdasarkan observasi kelas dan dapat

disimpulkan penyebab yang paling dominan adalah siswa kurang belajar



C. Data tentang pengaruh prestasi belajar siswa di SMP An-Najiyah sidosermo

membaca Al-Quran . kemudian dipecahkan alternatif pemecahan
masalahnya dengan menambah extrakulikuler tartil setelah maghrib dan

remidi dengan memberikan jangka waktu bagi siswa misalnya 1 atau 2

minggu agar siswa belajar al-quran dan kandungannya.?

surabaya.

a. Beberapa responden yang menjadi objek penelitian, di dapatkan data-data dari

interview dengan menggunakan instrumen chek list yang di tujukan kepada

guru pendidikan agama sebagai berikut:

No Uraian pertanyaan ya % | tidak | %
1 Apakah anda mengetahui cara belajar v
murid?
2 Apakah anda mengetahui bagaimana v
murid menggunakan waktu
senggangnya?
3 Apakah anda mengetahui setiap Y
psiicologis murid anda?
4 Apakah hubungan anda dengan murid ,
terjalin dengan baik?

? Hasil observasi yang dilakukan tanggal 8 juni 2011
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5 Apakah hubungan anda dengan v
sesama rekan terjalin dengan baik?

6 Apakah sesuai antara metode dengan
materi pembelajaran?

7 Apakah sesuai antara media dengan
materi pembelajaran?

8 Apakah dalam proses belajar
mengajar anda melakukan
pengelolaan kelas?

9 Apakah anda melakukan penilaian v
atau evaluasi untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa?

10 | Apakah anda melakukan bimbingan

dan penyuluhan pada siswa?

Dari wawancara diatas menunjukkan bahwa pengaruh prestasi belajar siswa di
SMP An-Najiyah sidosermo surabaya sudah dapat di atasi dengan adanya data dari
hasil interview yang menunjukkan jawaban “ya”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang penulis lakukan terhadap guru

pendidikan agama Islam dapat dianalisis sebagai berikut:
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Guru pendidikan agam Islam di SMP An-Najiyah sidosermo surabaya,
mengetahui cara belajar murid bidang studi pendidikan agama islam.

Adanya waktu senggang yang dimiliki oleh murid dapat di manfaatkan dengan
adanya penambahan jam belajar, diluar jam sekolah berlangsung. Hal ini dapat
dilihat oleh guru pendidikan agama Islam dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler
tartil setiap habis manghrib di sekolah.

Untuk mengetahui setiap psikologis murid, dapat diketahui dari hasil belajar
siswa, setelah memperoleh pengetahuan selama proses kompetensi belajar mengajar.
Kemudian dilakukan ulangan harian dengan peraturan tidak boleh menoleh apapun
alasannya. Hal tersebut dapat menimbulkan ketegangan pada murid. Sehingga pada
siklus 2 di evaluasi dengan melakukan perbaikan dan dapat dilihat evaluasi berjalan
lancar, siswa lebih enjoy dan lebih semangat belajar.

Hubungan guru agama dengan murid tergolong baik, hal ini dapat dilihat
dengan menunjukkan sikap tanggap pada siswa, menerima memperkembangkan ide,
peranan siswa, memuji siswa membuat keputusan, berinteraksi dengan pelajar dan
bertegur sapa dengan sikap yang ramah.

Hubungan antara guru agama dengan sesama rekan guru tergolong baik, hal ini
bisa dilihat dengan adanya kolaborasi antar sesama guru pendidikan agama Islam.
Bersama-sama membina dan meningkatkan organisasi profesi guru sebagai sarana
pengabdiannya, menciptakan rasa kesejawatan sehingga terjalin hubungan yang baik

dan akrab.
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Adanya kesesuaian antara metode dengan materi pembelajaran, hal ini dapat
dilihat dengan responden anak didik terhadap pelajaran yang cepat, sesuai dengan
tujuan pembelajaran, fasilitas yang memadai, guru yang memiliki pengalaman
belajar yang memadai.

Adanya kesesuaian antara media yang di pakai dengan materi pelajaran, hal ini
dapat dilihat kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, tepat dalam mendukung isi
pelajaran, praktis serta guru terampil menggunakan media.

Adanya pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru, hal ini dapat dilihat
dengan kondisi fisik atau ruang kelas yang ideal, pengaturan tempat duduk yang rapi,
ventilasi dan pengaturan cahaya yang cukup sehingga dapat menghirup udara segar,
pengaturan penyimpanan barang-barang di tempat khusus yakni laci atau meja siswa.

Guru melakukan penilaian atau evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa, hal ini dapat dilihat dengan tes formatif dan post test.

Guru memberikan pelayanan bimbingan penyuluhan dan konseling, hal ini
dapat dilihat dengan pemahaman guru konseling, tentang siswa yang sering curhat
dengan guru pendidikan agama Islam jika ada masalah, siswa yang minta bimbingan

rohani pada guru.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama islam
siswa yang tinggal dipondok pesantren di SMP An-Ngjiyah sidosermo
surabaya.

Guru adalah orang yang paling tahu mengenai segala sesuatu yang terjadi
dalam pembelajaran dan scbagai sarana penilaian pembelajaran khususnya dan
pendidikan pada umumnya yang hasilnya akan memberi masukan atau manfaat
bagi pengambilan keputusan. Oleh karena itu penelitian ini merupakan suatu
bentuk memperbaiki dan meningkatkan praktek pembelajaran secara lebih
profesional.

Model unjuk kerja yang dilakukan model proses dalam bentuk pertama-
tama (di kelas-kelas)setelah terlebih dahulu dipraktekkan permasalahan utama
mengatasi kesulitan belajar siswa dan alternatif pemecahannya melalui dialog
awal secara kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam menemukan masalah nyata
yang timbul di kelas melalui diskusi diputuskan permasalahannya adalah:

1. Partisipasi aktif siswa kurang.
2. Metode evaluasi yang bersifat menegangkan.

3. Kurangnya kefasihan membaca dan memahami Al-Quran.
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Permasalahan diatas kemudian dianalisa secara kolaboratif berdasarkan

observasi kelas. Hal tersebut dilakukan untuk menentukan penyebab yang paling

mungkin dan dibawah kewenangan guru.

Melalui kerja kolaboratif yang dilakukan sesama guru Pendidikan

Agama Islam di simpulkan penyebab utama yang paling dominan adalah kualitas

pembelajaran yang tidak kondusif bagi siswa untuk melakukan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam secara aktif yang demokratis.

Dari 3 permasalahan diatas yang telah dilaksanakan dapat dilaporkan

pembahasan terhadap masalah peralihan berdasarkan analisis data kualitatif hasil

penelitiannya sebagai berikut:

Permasalahan ke-1

Pembahasan dan kesimpulan

. apakah guru Pendidikan Agama Islam dapat
memilih metode yang dapat mengaktifkan

partisipasi siswa.

. hasil dialog dan diskusi pada kerja kolaborasi

memberikan dorongan kepada guru Pendidikan
Agama Islam Bapak Fatkhur untuk mengubah
metode ceramah menjadi metode pembelajaran
dengan menggunakan diskusi Ibu Aisyah. Guru
selalu memberitahukan tujuan pembelajaran,
inti materi ajar. Kegiatan yang akan dilakukan
serta manfaat dan tujuan untuk membangun

hubungan baik antara guru dengan siswa.



Permasalahan ke- 2

Pembahasan dan kesimpulan

Permasalahan ke-3

Pembahasan dan kesimpulan
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Adanya perubahan metode ceramah menjadi
diskusi menunjukkan adanya partisipasi aktif
siswa.

. perbaikan metode evaluasi yang bersifat
menegangkan.

© hasil dialog dan diskusi pada kerja kolaborasi
memberikan dorongan pada guru Pendidikan
Agama Islam ke 2 Ibu Aisyah agar
memperbaiki metode evaluasi  dengan
menggunakan 12 card yang mana setiap card
berisi 6 item pertanyaan yang dipilih siswa

secara acak dan dijawab secara lisan.

: perbaikan cara membaca Al-Quran dan cara

penafsirannya.

: hasil penelitian dan hasil dialog dengan mitra
kolaborasi memberikan masukan pada guru
Pendidikan Agama Islam Bapak Sihab dengan
memberikan extrakulikuler tartil bagi siswa
yang kurang fasih membaca Al-Quran dan

menjelaskan penafsirannya.



62

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat dilaporkan adanya

peningkatan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa antara lain sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Dengan diadakannya penelitian penelitian ini maka cara belajar siswa
dapat diketahui guru pendidikan agama islam melalui perhatian, minat,
sikap dan emosi siswa ketika sedang berlangsung dalam proses
pembelajaran.

Waktu senggang yang dimiliki siswa dapat di manfaatkan melalui
kegiatan ekstrakulikuler, dengan penambahan jam belajar membaca al-
quran bersama di masjid sekolah.

Psikologis siswa dapat dilihat, dengan adanya hasil belajar siswa
setelah memperoleh pengetahuan selama proses belajar mengajar. Hal
tersebut berkaitan diadakannya ulangan harian dengan peraturan tidak
boleh menoleh, apapun alasannya. Karena hal itu menimbulkan
ketegangan pada siswa, sehingga pada siklus 2 dilakukan perbaikan
dan dapat dilihat evaluasi berjalan lancar, siswa lebih menikmati serta

lebih semangat belajar.

4) Hubungan guru dan murid yang semakin baik, hal ini dapat dilihat dari

menunjukkan sikap tanggap pada siswa, menerima dan
mengembangkan ide terhadap peranan siswa, memuji siswa membuat

keputusan, serta berinteraksi dengan pelajar.
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5) Hubungan guru dengan rekan guru yang terjalin dengan baik, menurut
penulis hal ini bisa dilihat dengan adanya kolaborasi antara sesama
guru pendidikan agama Islam. Secara bersama-sama memelihara,
membina dan meningkatkan organisasi profesi guru sebagai sarana
pengabdiannya, menciptakan rasa kesejawatan sehingga ada rasa aman
dan perlindungan jabatan.

6) Pemilihan metode yang sesuai dengan hemat penulis hal ini dapat
dilihat dari siswa lebih partisipasif dalam kelas, sesuai dengan tujuan
pembelajaran , situasi yang sesuai serta fasilitas yang menunjang bagi
siswa.

7) Kesesuaian media yang dapat dilihat apabila sesuai dengan tujuan yang
ingin di capai, tepat dalam mendukung isi mata pelajaran dan guru dapat
menggunakannya dengan baik. Dengan diadakannya penelitian ini maka
adanya kesesuaian media dalam proses belajar mengajar.

a. Penggunaan makalah, adanya buku paket, buku penunjang, spidol,
LKS, papan tulis dan lain-lain.

b. Card yang berisi pertanyaan, buku paket, buku penunjang dan lain-
lain.

¢. Al-Quran, terjemahannya, tafsir, buku paket, buku penunjang dan
lain-lain.

8) Pengelolaan kelas dengan diadakannya penelitian ini, maka terjadi

perbaikan atau peningkatan dalam pengelolaan kelas yang diajar oleh
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guru. Meliputi pengaturan ruangan tempat berlangsungnya belajar

mengajar, yakni:

a. Ruangan yang cukup ideal dengan pengelompokan melingkar yang
terdiri dari S kelompok, masing-masing kelompok 8 orang (kurang
atau lebih). Sehingga ventilasi udara lebih segar, barang-barang
siswa dapat ditaruh di laci meja murid sendiri. Suara siswa dan guru
juga dapat didengar jelas oleh murid.

b. Masjid sebagai ruangan atau tempat berlangsungnya proses belajar
mengajar sehingga murid tidak merasa bosan karena selalu dikelas,
udara lebih sejuk dengan duduk dilantai sehingga lebih nyaman.

c. Pengaturan tempat duduk satu bangku 2 anak, 4 baris sejajar. Ruang
kelas sebagai tempat berlangsungnya evaluasi dengan ruang kelas
yang ideal dan ventilasi yang cukup.

9) Memberi penilaian atau evaluasi, menurut penulis dengan diadakannya
penelitian ini terjadi perbaikan dalam memberi penilaian atau evaluasi.
a. Metode ceramah penilaian cenderung dengan tanpa jawab. Siswa

cenderung pasif dan guru lebih aktif berbicara, tapi dengan
memakai metode diskusi maka evaluasi dapat dilakukan dengan
pretest penilaian proses diskusi. Sehingga dapat dilihat siapa saja
yang aktif diskusi aktif partisipasi dan untuk mengetahui daya serap

siswa di lakukan tes formatif dan test sumatif,
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b. Pemberian penilaian atau evaluasi untuk mengetahui adanya daya
serap siswa diadakan test formatif, dengan pola yang membuat
siswa lebih rileks dari pada evaluasi sebelumnya., yakni setiap
pertanyaan dalam card berisi score atau nilai.

c. Pemberian penilaian pada pokok bahasan Al-Quran secara langsung
dapat nilai, apabila siswa diadakan ekstrakulikuler tartil atau
remedial dengan memberikan tenggang waktu yang disepakati.

10) Guru memberikan bimbingan penyuluhan dan konseling, karena
dapat dilihat pemahaman guru konseling, tentang siswa yang sering
curhat dengan guru pendidikan agama Islam jika ada masalah, siswa

yang meminta bimbingan rohani pada guru.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang di lakukan tentang faktor- faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama islam siswa yang tinggal di

pondok pesantren An- Najiyah Sidosermo Surabaya, maka dapat disimpulkan:

1.

Prestasi belajar pendidikan agama islam disini dilihat dari nilai-nilai siswa
yang mana nilai siswa ada yang jelek dan ada juga yang baik, siswa yang
tinggal di pondok pesantren nilainya jelek dari pada siswa yang bertempat
tinggal di luar pondok pesantren karena siswa yang tinggal dipondok
pesantren sangat meremehkan dan menganggap bahwa belajar pendidikan
agama islam itu sudah bisa dan sudah perna di ajari di pondok pesantren.
Faktor- faktor yang menyebebkan prestasi belajar seorang siswa adalah
partisipasi siswa yang sangat kurang maksud prestasi yang kurang yaitu :
siswa yang tinggal dipondok pesantren malas untuk belajar pendidikan
agama islam dan meremehkan pendidikan agama islam karena siswa yang
tinggal di pondok pesantren sudah merasa bahwa di pondok pesantren
peran di belajar pendidikan agama islam sehingga siswa meremehkan
pendidikan agama islam di sekolah.

Siswa sering bolos karena siswa yang tinggal di pondok peantren sngat

terbatas untuk pengawasan di banding dengan siswa yang tinggal di luar
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pondok pesantren karena siswa yang tinggal di luar pondok pesantren itu
pengawasannya langsung orang tua jadi orang tua bisa mengontrol

anaknya secara langsung.

B. SARAN

1.

oW

Hendaknya penelitian yang dilakukan sekurang- kurangnya dapat
memperbaiki kinerja pengasuh pondok, sehingga bisa mengatasi faktor- faktor
yang sedang dialami siswa pondok. Serta tuntutan pembelajaran yang inovatif
bagi pembelajaran sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Dengan selesainya seperti ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
banyak terdapat kekurangan. Dan penulis mempunyai keinginan yang besar
sehingga apa yang di persembahkan ini akan menjadi sesuatu yang

bermanfaat bagi penulis khususnya para pembaca pada umumnya.
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